BAB IV
KESIMPULAN

Dapatlah disimpulkan di sini, bahwa uraian pada
skripsi yang berjudul Kendangan Batangan R.:. Kawindro
Sutikno Satu Tinjauan Terhadap Pola Garap Karawitan Di Fa-

kultas Kesenian Institut Seni Indon:sia Yogyakarta mulai
dari Bab I hingga Bab III akan diketengaﬁﬁan pada pemapar-

an tulisan berikut,

Gamelan adalah nama dari instrumen yang digunakan
oleh seckelompok- penabuh untuk membunyikan berbagai macam
gending, Intrumen -endang adalab salah satu dari instrumen
gamelan 3ahg mempunyai peranan penting di samping instru-
menyang lain, Di dalam dunia karavitan erang sering menye-

but bahwa kendang mempunyai peranan sebagai pamurba irama,

Akan tetapi istilah pamurba irama adalah salah satu penger
tian fungsi kendang, Sedangkan pengertian yang lain ada-
lah kendang sebagai pamurba laya, Pengertian irama dalam
kara itan sangat terbatas, Sebagal misal adalah irama sa-
tu, irama dua, irama tiga, Sedangkan pengertian laya ada-
lah cepat lumbatnya dari suatu gending yang dibantu dengam
instrumen kendang dengan pendukungnya sebagai misal laya
sesef, laya tamban, laya tanggung, dan laya yang lain,
Kendang juga dapat membantu menentukan karakter dari sua-
tu gending bersama dengan instrumen yans lain, Gending
mempunyai banyak karakter misalnya agung, gembira, sedih,

ecul, halus dan sebagainya.
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Kendang dalam karawitan tid:k dapat berdiri sendi-
ri akan tetapi hurus bekerjasama dengan instrumcn yang
lain untuk dapat menenentukan suasana gen’ing yang dike-
hendalti, Densan pentingnya peranan kendang dalam karawit
an maka penulisan ini diharapkan dapat dipergunakan se-
bagai salah satu usaha pelestarian dan pendolumentasian
kendanran dari seorang tokoh pengendang dulam karawitan
gaya Yogyalarta, Di dalam pemidkihan seoran< toloh pengen-
dang ini dipilih seorang tokoh yang sudah berpengalaman,
mempunyai kualitas, kemampuan-dalam beberapa garap kara-
witan, Tokoh pengicndang itu adalah R.7. Kayindro Sutikno,
R.¥W. Kavindro Sutikno dapat menyajikan kendangannya dalam
garap karawitan tari, dan garap karawitan uyon-uyon.

Dari uraian tentang kendangan tersebut dapat dike-
tahui arti fungsi pentingnya kendangan dalam karawitan
ialuh : karena kendang batangan -dapat menimbulkan bermacam
macam suara sesuni dengan kemampuan pengendangnya, dan ka-
rena instrumen kendang merupakan instrumen membranophone,
maka ken'ang memiliki wasna suara yang berbeda dengan ins-
trumen yang lain sehingga kendang dalam karawitan dapat
berperan sebagai pemberi tekanan, pemberi aba-aba, dan se-
basainya. Di sampving peranan kendang yang sudah dijelas-
kan 4i atas, ken“ang juga berfungsi sebagal pembuka dari

suatu bertuk gending., Sebagai contoh dalum gending gang-

garan, ayak-ayakan, playon, gsampak, kemuda, dan yang lain.

Kehdangan yang digunakan dalam bentuk-bentuk gending di

atas adalah kendangan pinatut dalam arti tidak ada kenten-
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tuan yung pasti atau kendangan baku, Jadi kendangan pi-
natut bhanya menurut para pengendang didalam menyesuai-
kan rasa dari gending yang disajikan, Kendang dalam pe-
nyajiannya mempunyail beberapa bentuk misalnya; kendang
batangan untuk mengiringi tari Gambyong, kendang untuk me
ngiri garap karawvitan wayang kulit, kendangan untuk me-
ngiringi karawitan wayang orang dan kethoprak, dan lken-
dangan pinatut. Kendangan pinatut adalah kendangan yang
tidak dituntut akan kebenaran dari sekarans-sekaran yang
disajikan. Pengendang hanya akan mcmberikan tekanannya
pada seleh kenong, seleh kempul, dun jatahnya pada gong.
Di'ﬁampin§ itu pengendang. akan memberikan bentuk sekaran-
nya dengan pathokan pada gerongan ang disajilzan,

Dalam bentuk kendangan pinatut pengendang hanya melaku-
kan pemukulan kendang secara improvisatoris.

Kendang dengangerak | tari mempunyai bdbungan vang
sangat erat., Dengun kata lain kendang merupakan partner
tari Jawa yang serasi can harmonis, Ketdang dalam garap ka-
ravitan tari memberikan sifat-sifat dinamis, hidup, bergai-
rah, serta ekspresip.

Bakat seni yang dimiliki olch R... Kawindro Sutikno
berkembang sejak kecil, Perkembangan yang pesat dalam la-
ravitan adalah sebagai pengendang, Perkembangan ini juga
didukung oleh 1in5kungﬁn, latar budaya keluarga, dan pe-
ngalaman-pengalaman yang diperoleh selama menjadi pcengen-

dangg
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R,... Kavindro Sutikno di dalam memreclajari kondang tidak
mendatangkan seorang guru yang khusus, akan tetapl me-
lalui gethok tular, penuturan dari orang luin, dan men-
dengsrkan kendansan baik dari rekaman kaset maupun seca-
ra langsung. Selain sebagal pengendang juga sebagal pe-
nata karavitan, Para pengendang di dalam penyeteman ken-
dang mempunyai selera atau rasa tersendiri, Pengendang
juga dituntut untuk mempunyai etika di dal:m penabub-
annya, sikap tenang, berwibawa, dan kesopanan. Tuntutan
tersebut untuk menunjukkan bahwa adat kesonanan dalum bu-
daya Jawa dijunjung sapgat tinggl, DI daldm setiap ber-
tindak orang Jawa selalu tidak lepas dari ﬁa&ak;ama.
Kebudayaan adalah sebugai kaseluruhan tin fkah laku manu-
sia yang harus diutur oleh tataluaku yung dipoersleh dengan
belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupannya,.

Di somping menjunjung tinggl hudayﬁ Jawa juga untuk meng-
hormati bahwa instrumen gamelan adalah peninggalan nenek
moyans kita,

Kendangan R..{. Kawindro Sutikno disajikan untuk
karawitan carap uyon-uvon dan karawitan garap tari. Hen-
dansan itu juga untuk mengajar pada anak didik Fakultas Fe-
senisn Institut Seni Indonesia Yogyvakarta pada Jurusan Se-
ni Xarawitan, Kendangan yang diajarkan oleh R, /. Kawindro
Sutikno a'alah kendangan untuk gending ladrang Sorengrono
dan ken?ansan untulk gending kethuk loro kerep pada gen-

dhin; Gambirsawit, Kendangan pada gendhing ladrang Soreng-
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rono adalah kendangan tayub untuk mengiringi salab satu
bentuls tarian Tayub, Dalam kendangan ini ma-uk uncur-un-
sur gecul untuk mendukung dari geraltan yang disajilkan,
Kendangan pada gending kethuk loro kerep gending Gambir-
sawit diajarkan puada anak didik pada bagian irama tiga
atau pada ciblonnya,

Seorang pengendang harus davat menyesuaikan ka-
rakter gending yang sedang disajikan., Apabila dapat di-
sesunaikan maka garapan gending itu akan terdengar enak
sesuai dengan karakter gending yan.sebenarnya, Di dalam
kararitan baik uyon-uyon maupun iringan tari para pena-
buhnya dibutuhkan kesadaran yang tingegi dan bersikap sa-
1ling percaya, untult mencapal keraspakan tabuhan, seching-
gaa apabila tersaji gending dapat menyatu dan enak di-
dengar dan dirasakan, sehingga lkebutuhan di dalam garap
gending dapat terwujud,

R.Y, Kawindro Sutikno dalam membawaokan kendangan-
nya akan selalu berlainan, Kendangan yang disajikan ada-
lah menurut tempat dan keperluannyﬁ. Fendangan yang dia-
jarkian pada anak didik akan berlainan dengan kendangan
yaﬁg untuk pementasan atau kepentingan umum, Kendangan
yang diajarkan pada anak didik tidak terlalu banyak va-
riasi, akan tetapi kendangan yang dipakai di masyarakat
umum surah mengalami banyak perkerbangsg sekaran dentan
berbagai macam variasi kebukan., Contoh yang masibh lugu

ddt tppttwvariasi : ddd tpt ppp tpt
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Secara tradisional musik derjan tari mourunvai hu-

¥y

bungan ying sangat erat, Keduanya moempunvai sumhor yung
sama yaitu dorongan atau naluri ritmis moaruesia, Jusilk dam

tari merpunyai rasa untuk mengsugsh rass huati tan»a menim-
bulkan ~emikiran yang memaksa kita untuk membuat interpre-
tasi yang nyata, Karawitan sebagal pengiring tari Java mem
beri suasana, tekanan pada gerak tari, dinamika, ilustra-
51 dan yang lain, Dalam garap iringan tari bentuk gending
yang digunakan tidak selalu menggunalkan gending yang su-

dah ada seperti irama 3/4,°%1ustrasi, dan bentuk yanr la-

in,
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